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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang bersifat
multidimensional, termasuk disparitas kualitas antara wilayah perkotaan
dan pedesaan, serta keterbatasan infrastruktur pendukung proses
pembelajaran.

Masalah utama dalam pengajaran membaca di Indonesia terletak pada
metode pembelajaran yang cenderung kurang variatif dan monoton.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang telah
diterapkan di sejumlah sekolah adalah pemanfaatan media pembelajaran
interaktif, seperti flashcard digital.

Penggunaan media flashcard dapat mendukung guru dalam menyajikan
materi pembelajaran dengan metode yang lebih bervariasi, agar peserta
didik sehingga mereka tidak cepat merasa jenuh dan lebih termotivasi
untuk belajar membaca.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Pengaruh Media Flashcard Digital Terhadap Keterampilan 
Membaca Permullan Peserta Didik Sekolah Dasar?
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Metode

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah eksperimen murni 
(true-experimental) dengan pre-test post-test control group
design.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas 1 di 
Sekolah Dasar Sumokali. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 
40 peserta didik yang dipilih dengan teknik Cluster random
sampling. 

Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu dengan dengan
bantuan SPSS Versi. Yang dilakukan meliputi langkah-langkah 
berikut: Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji T.
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Hasil

Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistic dalam hasil 
post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Rata-rata perbedaan antara kedua kelompok (Mean
Difference) adalah 29.750, dengan rentang 95% Confidence
Interval of the Difference antara 23.204 hingga 36.296. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen memiliki dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil post-test berbeda dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi 
atau menerima perlakuan standar. 
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Pembahasan
1. UJI NORMALITAS 

Hasil ini mengindikasikan bahwa data pre-test terdistribusi secara normal. Serupa dengan data pre-test, 
hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk data post-test juga menunjukkan nilai signifikansi asimtotik
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 dan nilai signifikansi Monte Carlo (Monte Carlo Sig. (2-tailed)) sebesar 
0,000. Interpretasi yang sama berlaku, di mana nilai signifikansi 0,000<0,05 menunjukkan bahwa distribusi 
data post-test juga tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. UJI HOMOGENITAS

Hasil uji homogenitas varians Levene, yang disajikan pada tabel "Tests of Homogeneity of Variances", 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk pre-test, berdasarkan "Based on Mean", adalah 0,784. 
Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi umum (α) sebesar 0,05. Demikian pula, pada metode "Based on
Median", nilai signifikansi adalah 0,921; pada "Based on Median and with adjusted df", nilai signifikansi 
adalah 0,921; dan pada "Based on trimmed mean", nilai signifikansi adalah 0,966. 

3. UJI T

Hasil Independent Samples t-test menampilakan nilai t-hitung sebesar 9.200 dengan derajat bebas (df) 
sebesar 38. Nilai signifikansi (Sig.(2-tailed$)$) dari uji-t adalah kurang dari 0.001 (<0.001), yang jauh lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0.05. Apabila dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk df=38 pada taraf 
signifikansi 0.05 (dua arah), nilai t-tabel adalah 1.685. Karena nilai t-hitung (9.200) lebih besar secara 
absolut dibandingkan nilai t-tabel (1.685) dan nilai signifikansi (<0.001) kurang dari 0.05, maka hipotesis nol 
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kedua kelompok ditolak.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam hal pendekatan pembelajaran yang terbukti 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

• Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran tertentu dapat 
secara signifikan meningkatkan capaian belajar siswa. Oleh karena itu, guru dapat mengadopsi 
metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alternatif dari metode pembelajaran 
konvensional, guna menciptakan proses belajar yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna.

2. Bagi Sekolah dan Pengelola Pendidikan

• Temuan ini dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan pengembangan kurikulum maupun 
pelatihan guru. Pihak sekolah dapat mendorong penerapan strategi pembelajaran yang telah 
terbukti efektif melalui workshop atau program peningkatan kompetensi guru, sehingga kualitas 
pembelajaran dapat meningkat secara menyeluruh.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

• Penelitian ini membuka peluang untuk dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas variabel 
atau konteks yang berbeda, seperti menerapkan strategi serupa di jenjang pendidikan lain atau 
dalam mata pelajaran berbeda. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
dalam pengembangan model pembelajaran yang adaptif dan berbasis bukti.
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